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RINGKASAN

Perbedaan Efektivitas Susu Kedelai, Air Madu, Susu Kedelai Madu dan Toksin
Alami terhadap Berat Badan Tikus Wistar Jantan; Ndhuk Ratih Mustiqo Hati,
061610101049; 2010: 42 halaman; Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember.

Berat badan merupakan hasil peningkatan/penurunan semua jaringan yang ada
pada tubuh antara tulang, otot, lemak, dan cairan tubuh. Peningkatan berat badan
berhubungan dengan konsumsi asupan makanan. Makanan berguna untuk
membentuk bagian-bagian tubuh dan mengganti bagian tubuh yang rusak. Selain itu,
makanan berguna untuk memberikan tenaga, dan mengatur semua proses di dalam
tubuh. Makanan bergizi mengandung karbohidrat, protein, lemak, vitamin, mineral,
dan air (Almatsier, 2009). Selain asupan gizi yang tinggi, berat badan juga
dipengaruhi oleh proses penyerapan gizi, dan simpanan lemak di dalam tubuh.

Sumber protein utama berasal dari kacang-kacangan. Protein kedelai berguna
untuk pembelahan sel sehingga dapat meningkatkan berat badan. Selain protein,
kandungan kedelai yang bermanfaat untuk meningkatkan berat badan, antara lain
karbohidrat, vitamin, mineral dan isoflavon. Proses metabolisme dapat dipercepat
dengan konsumsi glukosa. Glukosa menghasilkan energi yang digunakan dalam
proses metabolisme, dengan konsumsi glukosa yang tinggi maka proses penyerapan
zat gizi menjadi lebih cepat dan berat badan menjadi meningkat. Bahan alami yang
mengandung kadar glukosa tinggi adalah madu. Kandungan nutrisi madu lain yang
bermanfaat meningkatkan berat badan, yakni asam amino, enzim, mineral, vitamin,
dan asam organik. Kombinasi protein susu kedelai dengan glukosa madu sebagai
sumber energi dalam proses metabolisme diharapkan dapat meningkatkan
pertumbuhan tubuh (berat badan).

Kenaikan berat badan dapat terhambat oleh zat toksin yang masuk ke dalam
tubuh. Zat toksik dilaporkan dapat menyebabkan defisiensi gizi di dalam tubuh

sehingga menimbulkan terhambatnya proses metabolisme dan timbulnya p@ayakit.
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Aminopropionitrile 3-APN) merupakan suatu zat toksik yang terkandung dalam
tanaman genu&athyrus yang menyebabkan deformitas otot dan berdampak pada
pembentukan matriks tulang. Pada penelitian yang terdahulu dilaporkan bahwa tikus
yang mengkonsumdiathyrus terjadi penurunan kalsifikasi tulang, defisiensi asam
amino essensial, proses ikatan antarkolagen terhambat dan absorpsi lemak di usus
menurun. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini adalah mengetahui efek dari susu
kedelai, air madu, susu kedelai madu dan zat toksin alami terhadap berat badan tikus
wistar jantan.

Penelitian ini adalah eksperimental laboratories yang dilakukan di
Laboratorium Fisiologi Fakultas Kedokteran Gigi Universitas Jember pada bulan Mei
hingga Juni 2010. Penelitian ini dilakukan pada enam kelompok, yaitu kelompok
kontrol negatif yang disuntikkan saline (0,004 x BB), kelompok kontrol positif yang
disuntikkan p-APN (0,004 x BB), kelompok perlakuan | yang disuntikkan saline
(0,004 x BB) dan sondase susu kedelai (0,004 x BB), kelompok perlakuan 1l yang
disuntikkan saline (0,004 x BB) dan sondase air madu (0,004 x BB), kelompok
perlakuan Il yang disuntikkan saline (0,004 x BB) dan sondase susu kedelai madu
(0,004 x BB), dan kelompok perlakuan IV yang disuntikBahPN (0,004 x BB) dan
sondase susu kedelai madu (0,004 x BB). Perlakuan ini dilakukan selama 40 hari
dengan jumlah sampel masing-masing kelompok empat ekor tikus. Data yang
diperoleh dianalisis dengan menggunakanQre Way ANOVA dan Turkey HSD
dengan tingkat kepercayaan 95%.

Hasil perhitungan rata-rata berat badan pada kelompok kontrol negatif 116,95
gr, kelompok kontrol positif 18,30 gr, kelompok perlakuan | 107,72 gr, kelompok
perlakuan 11 85,85 gr, kelompok perlakuan 111 88,08 gr, dan kelompok perlakuan IV
54,3 gr. Kesimpulan dari penelitian ini adalah susu kedelai, air madu dan susu kedelai
madu dapat meningkatkan berat badan tikus wistar jantan dibandingkan dengan tikus

dengan konsumg$Aminopropionitrile.

viii



DAFTAR ISI

Halaman
HALAMAN JUDUL ... e e e e e e [
HALAMAN PERSEMBAHAN .....coiiii i e e i
HALAMAN MOTTO ottt e ettt e e e e e e ee e il
HALAMAN PERNYATAAN ..o e e iv
HALAMAN PEMBIMBING ..ot e e e v
HALAMAN PENGESAHAN ....ouiii i e e vi
RINGKASAREEC-. .. o B . B 0 =l SN e .. Vii
PRAKATLEN. ... A R O\ N iX
DAFER JS| .. % 4. T E.T... . ... TRV F 5 Xi
DAFIAR TABEL ... . S0, ... Wil . ... .00 . ..2G: . LB Xiv
DAFTAR| GAMBARIEE. . "5k.....o. il . L L LR XV
DARKTAR LAMPIRAN, . ... .05 Xm0 L XVi
BAB 13BENDAHULUGAN .. & % WA . 0 o 1 ... .....[. 1
%1 Latar Belgkango. X, . S % ...... L . oG . . 1
1.2Rumusan Masalah ..........cccooiiiiiiiiii e 3
1.3Tujuan Penelitian ... 3
1.4Manfaat Penelitian ............cooooiiiiii i e, 3
BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA ... i e e 4
2.1 BeratBadan .........ocooiiiiiiii 4
2.2 SUSU Kedelai ......cvviiiiiee e e 5
2.2.1 Taksonomi Kedelai...........c.coeiiiiiiiiiiiiiine s 5
2.2.2 Keunggulan Kedelai Lokal...................cccoeeenn e, 6
2.2.3 Kandungan Susu Kedelai.............cooiviiiiiinannee 7
2.3 MAAU .. 9
2.3.1 Jenis-jenis Madu. .........cooii i 9

Xi



BAB 3.

BAB 4.

BAB 5.

2.3.2 Kandungan Madu...........coooiiiiiiiie i 9

2.3.3 Manfaat Madu untuk Pertumbuhan..................... 10
2.4B-AmIiNOPropionitrile ..........oeie i 13
2.5 HIPOESIS ..uvtii it e e e e 14
METODELOGI! PENELITIAN ..ot 15
3.1 Tempat dan Waktu Penelitian .................cooeiiiiiinnn. 15
3.2Alatdan Bahan ... 15

321 Alat . . e e 15

3.2. 28000 . & R o RO 15
3.3 Metodelogi Penelitian ... 16

8.3°1 JeRlS Penglitian .\ . ... N .. . ...% . () 16

3.3.2 Variabel Penelitian. ...........c.ooooiiiiiii e, 16

3.3.3 Populasidan Sampel...........c.cooiiiiiii 16

3.3.4 Definisi Operasional.............ccooviiiii i, 18

3.3.5 ARalisiS'Data. L. Wi TS L K 18
3.4 Prosedur Penelitian ...........ccooiiiie i 19

3.4.1 Persiapan Hewan Coba..............cccociiiiiiinnn. 19

3.4.2 Cara Pembuatan Bahan Penelitian...................... 19

3.4.3 Perhitungan DOSIS. .......cviviieiiiie e 20

3.4.4 Tahap Percobaan................ocoi i 20
3.5 Alur Pembuatan Susu Kedelai .............c.ccoieviiiinnnnnnn, 22
3.6 Alur Penelitian ..........oooiiiie i i 23
HASIL DAN PEMBAHASAN ..o e 24
4.1 Hasil Penelitian ..........cooiiiiiiii e e 24
4.2 Pembahasan .........oouii i 27
KESIMPULAN DAN SARAN ...t e e 33
5.1 KeSIMPUIAN ..ot e e e e e 33
5.2 SAMAN ... 33

Xii



DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN ...........

Xiii



